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Lampiran 1 Analisis Ragam ( ANOVA) Kualitas Internal Telur Itik Mojosari 
 

  Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Bobot 
Isi 

Between 
Groups 

205.182 3 68.394 2.254 0.097 

 Within 
Groups 

1214.000 40 30.350   

 Total 1419.182 43    

Persentase 

Kuning 
Telur 

Between 

Groups 

245.995 3 81.985 5.338 0.003 

 Within 
Groups 

614.336 40 15.358   

 Total 860.291 43    

Persentase 

Putih 
Telur 

Between 

Groups 

277.212 3 92.404 38.061 0.000 

 Within 
Groups 

458.514 40 11.463   

 Total 735.726 43    

Haugh 
Unit 

Between 
Groups 

354.124 3 118.041 2.118 0.113 

 Within 
Groups 

2229.758 40 55.744   

 Total 2583.882 43    

Skor 

Warna 

Kuning 

Telur 

Between 

Groups 

1.909 3 0.636 1.296 0.289 

 Within 
Groups 

19.636 40 0.491   

 Total 21.545 43    
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Lampiran 2 Uji Duncan Persentase Kuning dan Putih Telur 

 

Persentase Kuning 
 

 
 

Perlakuan N 1 2 

R0 11 29.0973  

R1 11 30.1355  

R2 11 31.4800  

R3 11  35.3373 

Sig.  .186 1.000 
 

 

Persentase putih telur 
 

 
 

Perlakuan N 1 2 3 

R0 11 50.4445   

R1 11  53.3855  

R2 11  56.0291 56.0291 

R3 11   56.8627 

Sig.  1.000 .075 .567 
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Lampiran 3 Proses Pembuatan Ekstrak Daun Katuk Kering 
 

 
(a) Proses pemanasan antara tepung 

daun katuk dengan etanol 

(b) Proses penyaringan 

 

 

 

 

 
(c) Proses evaporasi 

 

 

 

 

 
(d) Penimbangan tepung jagung 

 

 

 

 

(e) Hasil ektrak daun katuk yang 

ditambahkan tepung jagung 

 

 

 

 
 

(f) Ektrak daun katuk kering 
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Lampiran 4 Proses Pengambilan Data 
 

 
 

(a) Penimbangan isi telur (b) Pengukuran tinggi putih telur 

 

 

 
(c) Pengukuran skor warna kuning telur 

 


